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Food Vulnerability Situation Analysis of Jatiroto Sub District in Lumajang 2013
Sakinatun Nisa’

Department of Public Health Nutrition,
Public Health Faculty, Jember University

ABSTRACT

Analysis of food vulnerability based on village is very important to sharpen the result
because every village has different character. This study was aimed to analyze food
vulnerability problem in Jatiroto sub district based on village. This descriptive study
designed using secondary data of three aspects of Food Security and Vulnerability
Atlas (FSVA) such as aspect of food availability, aspect of food access and livelihood,
and aspect of food utility by Badan Ketahanan Pangan (BKP) in 2012. The data
processing began by calculating the three aspects of FSVA which consists of seven
indicators namely number of food retailer, percentage of poor family, good road
access, percentage of households without access to electricity, number of
underweight, number of children and mother mortality, and number of health
facilities. Jatiroto sub district consisting of 6 villages and the result of the analysis
showed that mostly village in Jatiroto (4 villages) were in secure food situation, 1
village were in wary food situation and 1 village were in food vulnerability situation.
The indicator that mostly contribute to food vulnerability in Jatiroto is number of
underweight, percentage of households without access to electricity and percentage
of poor family. The food vulnerability situation were showed to maps named FSVA
that could be recommendation for some institutions to complete programs related to
the issue of food vulnerability.

Keywords: FSVA (Food Security and Vulnerability Atlas), Food Security, Food
Vulnerability, Food Insecurity, Jatiroto Sub District
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RINGKASAN

Analisis Situasi Kerentanan Pangan di Kecamatan Jatiroto Kabupaten
Lumajang Tahun 2013; Sakinatun Nisa’, 102110101095; 2014: 103 halaman;
Bagian Gizi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas

Jember.

Pangan merupakan kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia secara fisiologis
sehingga ketersediaan pangan bagi masyarakat harus selalu terjamin baik kuantitas
maupun kualitasnya. Masalah kerentanan terhadap kerawanan pangan dapat menjadi
pemicu terjadinya masalah gizi. Kerentanan terhadap kerawanan pangan adalah
kondisi yang membuat suatu masyarakat yang beresiko rawan pangan menjadi rawan
pangan. Sebelum tahun 2005, belum ada sarana untuk menganalisa dan
mengklasifikasi ketahanan dan kerentanan pangan di Indonesia secara nasional
karena analisa masih dalam bentuk SKPG yang sifatnya kedaerahan. Pada tahun
2005, Dewan Ketahanan Pangan (DKP), Badan Ketahanan Pangan provinsi dan
kabupaten bekerja sama dengan World Food Programme (WFP) menyusun Peta
Kerawanan Pangan Indonesia (Food Insecurity Atlas-FIA) yang diluncurkan pada
bulan Agustus 2005, namun seiring berjalannya waktu terjadi pengembangan peta
baru dengan analisis yang lebih tajam. Maka pada tahun 2012 Badan Ketahanan
Pangan melaksanakan penyusunan FSVA Kabupaten dengan cakupan wilayah
analisis sampai dengan tingkat desa. Kecamatan Jatiroto menjadi satu-satunya
kecamatan yang termasuk dalam daerah prioritas 1 pada peta rawan pangan dan gizi
tahun 2013 adalah Kecamatan Jatiroto namun peta tersebut masih menggunakan
indikator FSVA Nasional. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui gambaran
umum Kecamatan Jatiroto, situasi kerentanan pangan masing-masing desa pada
setiap indikator dan untuk mengetahui indikator yang paling berpengaruh sehingga

akan dihasilkan keluaran berupa peta FSVA.



Penelitian deskriptif ini dilakukan di Kecamatan Jatiroto yang ditentukan
secara purposive. Populasi adalah seluruh desa di Kecamatan Jatiroto dan sampel
penelitian adalah seluruh desa di Kecamatan Jatiroto yang terdiri dari 6 desa sehingga
sampel yang diteliti diambil dengan cara total sampling. Data yang dianalisis
menggunakan data sekunder dari berbagai instansi terkait sesuai dengan indikator
penyusunan Peta FSVA Kabupaten tahun 2012 yang diambil dengan cara studi
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis indikator individu
dengan menggunakan range 30% dengan program komputer Microsoft Excel 2007
dan analisis komposit dengan menggunakan analisis multivariat yaitu analisis
komponen utama (Principal Component Analysis) dilanjutkan dengan analisis
gerombol (Cluster Analysis) untuk mengetahui indikator yang paling berpengaruh
dan mentukan daerah prioritas. Pada analisis multivariat ini digunakan software
Minitab 16.0. Setelah ditentukan daerah prioritas dan indikator yang paling
berpengaruh, hasil analisis kemudian dipetakan dengan menggunakan software
Quantum Geographic Information System (QGIS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kecamatan Jatiroto yang memiliki
jumlah penduduk sebesar 54.788 jiwa ini memiliki lahan sawah yang cukup luas
yaitu sebesar 71,27% luas total kecamatan, namun rasio ketersediaan pangan pokok
Desa Kaliboto Lor dan Desa Jatiroto termasuk dalam kategori defisit tinggi
dikarenakan produksi pangan pokok hanya sedikit dan pada komoditi padi dan jagung
saja. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kerentanan pangan di Kecamatan
Jatiroto terdiri dari 4 desa termasuk dalam kategori Prioritas 3 (Tahan Pangan), 1 desa
termasuk dalam kategori Prioritas 2 (Waspada) dan 1 desa termasuk dalam kategori
Prioritas 1 (Rentan Pangan). Indikator yang paling berpengaruh secara umum di
Kecamatan Jatiroto diantaranya jumlah penderita gizi kurang dan gizi buruk,

persentase penduduk tanpa akses listrik dan persentase penduduk miskin.
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uu = undang-undang
WEFP = world food programme
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B
Barter adalah kegiatan tukar-menukar barang atau jasa yang terjadi tanpa
perantaraan uang.

C
Count adalah salah satu fungsi dalam perangkat lunak Microsoft Excel yang
digunakan untuk menghitung jumlah sel-sel dalam satu range yang dipilih.

S
Skor Komposit gabungan dari sejumlah skor yang dilakukan secara linier tanpa atau
dengan pembobotan

R
Redundansi Data adalah duplikasi data dalam beberapa file data sehingga data yang
sama disimpan lebih dari 1 lokasi.

Range adalah suatu ukuran statistik yang menunjukkan jarak penyebaranan antar
skor atau nilai yang terendah sampai skor atau nilai yang tertinggi.
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